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ABSTRAK 

 

Mesin bubut merupakan salah satu fasilitas produksi yang berperan penting dalam 

proses pembentukan dan perbaikan komponen di PT Karya Makmur Armada. 

Permasalahan utama yang terjadi adalah meningkatnya downtime mesin bubut 

selama periode September 2025 sampai Maret 2026, yaitu dari 50 jam menjadi 90 

jam, dengan total downtime sebesar 465 jam. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya sistem perawatan yang lebih terencana agar kerusakan komponen dapat 

dikendalikan sebelum menyebabkan berhentinya proses produksi. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi penyebab utama downtime, menentukan komponen 

kritis, serta menyusun strategi perawatan mesin bubut berbasis Reliability Centered 

Maintenance (RCM), Criticality Analysis (CA), Failure Mode and Effects Analysis 

(FMEA), MTBF, MTTR, availability, dan analisis reliability. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi visual, dan data historis kerusakan mesin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa empat komponen utama, yaitu spindle, gearbox, 

motor utama, dan pahat/tool post, memberikan kontribusi downtime kumulatif 

sebesar 79,57%. Hasil CA menunjukkan bahwa spindle merupakan komponen 

sangat kritis dengan criticality score sebesar 241,94, sedangkan gearbox dan motor 

utama termasuk kategori kritis dengan nilai masing-masing 163,44 dan 137,63. 

Hasil FMEA menunjukkan nilai RPN tertinggi terdapat pada spindle sebesar 378, 

diikuti gearbox sebesar 288 dan motor utama sebesar 200. Nilai availability awal 

mesin bubut sebesar 68,06%, sehingga diperlukan perbaikan sistem perawatan 

melalui condition-based maintenance, scheduled maintenance, pelumasan berkala, 

pemeriksaan getaran dan run-out, pengecekan oli gearbox, pengendalian suhu 

motor, serta penggantian pahat secara terjadwal. Usulan strategi RCM diharapkan 

dapat membantu perusahaan menurunkan downtime, meningkatkan keandalan 

mesin, dan memperbaiki efektivitas sistem maintenance. 

 

Kata kunci: mesin_bubut, downtime, Maintenance, Criticality_Analysis, 

Reliability. 
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ABSTRACT 

 
The lathe is a crucial production facility for the shaping and repair of components 

at PT Karya Makmur Armada. A primary issue identified is the increase in lathe 

downtime between September 2025 and March 2026—rising from 50 hours to 90 

hours, with a cumulative total of 465 hours. This situation highlights the need for a 

more structured maintenance system to manage component failures before they halt 

production. This study aims to identify the root causes of downtime, determine 

critical components, and formulate a lathe maintenance strategy based on 

Reliability-Centered Maintenance (RCM), Criticality Analysis (CA), Failure Mode 

and Effects Analysis (FMEA), MTBF, MTTR, availability, and reliability analysis. 

A quantitative descriptive research method was employed, utilizing data collected 

through observation, interviews, visual documentation, and historical machine 

failure records. The results indicate that four key components—the spindle, 

gearbox, main motor, and tool/tool post—contribute to 79.57% of the cumulative 

downtime. Criticality Analysis (CA) reveals that the spindle is a highly critical 

component with a criticality score of 241.94, while the gearbox and main motor fall 

into the critical category with scores of 163.44 and 137.63, respectively. FMEA 

results show the highest Risk Priority Number (RPN) for the spindle (378), followed 

by the gearbox (288) and the main motor (200). The initial availability of the lathe 

was 68.06%; consequently, improvements to the maintenance system are required, 

incorporating condition-based maintenance, scheduled maintenance, periodic 

lubrication, vibration and run-out inspections, gearbox oil checks, motor 

temperature monitoring, and scheduled tool replacement. The proposed RCM 

strategy is expected to assist the company in reducing downtime, enhancing 

machine reliability, and improving the effectiveness of the maintenance system. 

 

Keywords: lathe, downtime, maintenance, Criticality Analysis, reliability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

PT Karya Makmur Armada merupakan perusahaan yang menggunakan 

mesin bubut dalam aktivitas produksi dan perbaikan komponen. Berdasarkan 

observasi awal, ditemukan bahwa downtime mesin bubut mengalami peningkatan 

selama periode September 2025 sampai Maret 2026.  

Tabel 1.1 Data Downtime Mesin Bubut 

Bulan Downtime (Jam) Persentase Kenaikan (%) 

Sep 2025 50 - 

Okt 2025 55 10.00% 

Nov 2025 60 9.09% 

Des 2025 65 8.33% 

Jan 2026 70 7.69% 

Feb 2026 75 7.14% 

Mar 2026 90 20.00% 

 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa downtime mesin bubut meningkat 

dari 50 jam pada September 2025 menjadi 90 jam pada Maret 2026. Peningkatan 

tersebut menunjukkan adanya penurunan keandalan mesin dalam mendukung 

proses produksi. Downtime tertinggi terjadi pada Maret 2026 dengan persentase 

kenaikan sebesar 20%, sedangkan pada bulan-bulan sebelumnya downtime juga 
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terus mengalami kenaikan secara bertahap, yaitu 55 jam pada Oktober, 60 jam pada 

November, 65 jam pada Desember, 70 jam pada Januari, dan 75 jam pada Februari. 

Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap perusahaan karena semakin 

tinggi downtime, semakin besar waktu mesin tidak dapat digunakan untuk proses 

produksi. Akibatnya, jadwal pekerjaan dapat tertunda, beban kerja operator dan 

teknisi meningkat, biaya perbaikan bertambah, serta efektivitas penggunaan mesin 

menjadi rendah. Beberapa komponen yang sering mengalami gangguan antara lain 

spindle, pahat, motor utama, gearbox, lead screw atau ulir, serta eretan. Kerusakan 

pada komponen tersebut dapat menyebabkan putaran mesin tidak stabil, hasil 

pembubutan tidak presisi, dan kualitas produk menurun. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem perawatan yang lebih terstruktur dan 

berbasis keandalan. Penelitian ini menggunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM), Criticality Analysis (CA), dan Failure Mode and Effects 

Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi komponen kritis, menentukan penyebab 

kerusakan, menghitung tingkat risiko kegagalan, serta menyusun usulan strategi 

perawatan yang tepat. Dengan penerapan metode tersebut, perusahaan diharapkan 

dapat menurunkan downtime, meningkatkan availability mesin, dan memperbaiki 

efektivitas sistem maintenance di PT Karya Makmur Armada. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya peningkatan downtime pada mesin bubut yang mengganggu 

kelancaran proses produksi. 



 

 

3 

 

2. Sistem pemeliharaan yang diterapkan masih cenderung reaktif atau 

breakdown maintenance. 

3. Sering terjadi kerusakan pada komponen kritis seperti spindle, pahat, motor 

utama, gearbox, lead screw, dan eretan/ways. 

4. Belum adanya analisis tingkat kekritisan komponen menggunakan Criticality 

Analysis (CA). 

5. Belum adanya prioritas tindakan perawatan berdasarkan nilai risiko 

kegagalan dan parameter keandalan mesin. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor penyebab utama downtime pada mesin bubut di PT Karya 

Makmur Armada? 

2. Komponen apa saja yang termasuk komponen kritis berdasarkan Criticality 

Analysis (CA)? 

3. Bagaimana strategi pemeliharaan yang optimal berdasarkan Reliability 

Centered Maintenance (RCM)? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi penyebab utama downtime pada mesin bubut. 

2. Menentukan komponen kritis mesin bubut menggunakan Criticality 

Analysis (CA). 
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3. Memberikan usulan strategi pemeliharaan berbasis RCM untuk mengurangi 

downtime. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang didapat 

selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan nyata di dunia 

industri. 

2. Bagi Akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama. 

3. Bagi Industri  

penelitian ini dapat membantu PT Karya Makmur Armada dalam menentukan 

prioritas komponen yang perlu dirawat, menyusun jadwal preventive maintenance, 

serta mengurangi waktu berhenti mesin. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian dilakukan pada mesin bubut di PT Karya Makmur Armada. 

2. Data yang digunakan meliputi downtime, frekuensi kerusakan, jenis 

kerusakan, dan hasil observasi komponen mesin. 

3. Komponen yang dianalisis meliputi spindle, gearbox, motor utama, 

pahat/tool post, lead screw/ulir, dan eretan/ways. 
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4. Metode yang digunakan adalah RCM, CA, dan analisis reliability Weibull 

sederhana. 

5. Penelitian tidak membahas perancangan ulang mesin secara detail dan tidak 

menghitung biaya investasi maintenance secara rinci. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

pembahasan. 

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian secara 

menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang 

telah dilakukan. 
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